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Abstract: Research aims at; (1) explaming the significant effect between variables of work environment,
warking method, preventive and curative processes simultaneously on the performance of the emploves af
Gempol Sugar Flant, Kerep, Mojokerto; (2} illuminating the significant effect between variables of work
environment, working method, preventive and curative processes partially on the performance of the em-
plavee of Gempol Sugar Plant, Kerep, Mojakerto. Tvpe of research may be Explanatory Research. Popula-
tion of research includes all emplovees of Gempal Sugar Plant, Kerep, Maojokerta in 2008, especially 50
engineering employees. Research sample submits to 86 respondents. Research instrument relates fo ques-
ticenaire. Analvsis tool uses Multiple Regression supported by F-test and t-test. Results of analvsis indicate
that simultaneously and partially. the independent variables comprise to work esvironment (Y1), working
method (X2}, preventive effort (X3). and curative effort (X4). These variables have significant effect on the
dependent variable of emplovee performance (Y) by F significance (0.000 < 0,03). Strong relationship
emerges between the independent variables (work envirvonment, working method preventive gffort and
curative effort) and the dependent variable femplovee performance) as indicaied by R rate [correlation

coefficient] of 0. 789,
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Keselamatan dan keschatan kerja merupakan salah
satu aspek perlindungan tenaga kerja sckaligus melin-
dungi asset perusahaan. Keselamatan kerja, vaitu
bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapat perlin-
dungan atas keselamatan dalam melakukan pekerjaan
dan setiap orang lainnya vang berada di tempat kerja
perlu terjamin pula keselamatannya serta setiap sum-
ber produksi perlu dipakai dan dipergunakan secara
aman dan ¢fisien schingga proses produksi berjalan
lancar. Hak atas jaminan keselamatan ini membutuh-
kan prasyaral adanya lingkungan kerja yang schat
dan aman bagi tenaga kerja dan masyarakat sekitar-
nya. Pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam proses industri dapat menimbulkan resiko kece-
lakaan, peledakan, kebakaran, penyakit akibat kerja
dan pencemaran Iingkungan. Pengalaman menunjukkan
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bahwa setiap kecelakaan selalu mengakibatkan keru-
gian yang bersifat ckonomi, penderitaan korban dan
keluarganya seria masyarakat umum.

Persoalan industri gula dan petani tebu memang
tidak sederhana. Pemerintah saat ini mewarisi keme-
lut industri gula dan petani tebu yang kronis dan kom-
pleks dari pemerintahan sebelumnya. Ketidakmam-
puan pemenuhan pasokan gula dalam negeri yang
dikelola oleh pabrik Gula pada umumnya akibat dari
jumlah pasokan tebu yang berkurang dan jumlah
tenaga kerja berkualitas vang dimiliki oleh pabrik gula
dalam negen sehingga diharapkan pabrik gula mampu
untuk memacu peningkatan kinerja pekerja vang pada
akhimya akan meningkatkan produktivitas.

Karyawan berkewajiban untuk menjaga kondisi
lingkungan kerja, tetapi pemerintah ikut berkepentingan
uniuk menjaga kelangsungan bekerja dan berusaha
bagi masvarakat melalm pelaksanaan keselamatan
dan kasehatan kerja guna mencegah dan mengurangi
kecelakaan, penyakit akibat kerja, peledakan,
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kebakaran dan pencemaran lingkungan. Wamun, tidak
hanya tempat kerja vang turut mempengaruhi indikasi
terjadinya kecelakaan kerja, tetapi fakior pribadi dani
karyawan ikut pula memberikan andil pada kecelakaan
kenja vang lerjadi.

Kesclamatan dan keschatan kerja ini perlu
dipertahankan pada din karyawan dengan pembenan
penyuluhan. pembinaan dan hukuman vang baik
schingga mercka dapat menyadan pentingnya kesela-
matan kerja baik bagi dirinya maupun organisasi.
Terjadinya kecelakaan kerja akan menyebabkan ab-
sensi meningkat, produksi menurun dan biaya pengo-
batan yang ditanggung perusahaan akan semakin
besar apalagi kecelakaan tersebut menyebabkan
karyawan terpaksa berhenti bekerja karena cacat dan
perusahaan akan kehilangan karvawannya.

Menurut Dharma (1999), kinerja adalah suatu
produk/jasa yang dihasilkan atau diberikan oleh sese-
orang atau sekelompok orang. As’ad (2000) menge-
mukakan bahwa kinerja adalah sebagai hasil vang
dicapai seseorang menurni ukuran yang berlaku
untuk pekerjaan yang bersangkutan. Simamora (2001)
mengemukan bahwa kinerja adalah tingkat terhadap
main:aa pﬂrﬂ kﬂ'l'}"ﬂ.“"ﬂll ﬂlﬂ“ﬂ-ﬂpﬂi PC!’H}'HTEI&I’L'PCH}"E'
ratan pekerjaan.

Menurut Swasto (1996) bahwa prestasi kinerja
merupakan tindakan-tindakan atau pelaksanaan tugas
vang telah dilaksanakan/diselesaikan sescorang
berkaitan dengan jumlah kualitas dan kuanfitas peker-
Jjaan vang dapat disclesaikan oleh individu dalam kurun
wakiu terfentu. Dalam hal ini kinerja berkaitan dengan
kuantitas dan kualitas yang dicapai.

Hasibuan (2000) berpendapat bahwa prestasi
kerja adalah suatu hasil kerja vang dicapai sescorang
dalam melaksanakan tugas-tugas vang dibebankan
kepadanya atas kecakapan, pengalaman dan kesung-
guhan serta wakiu, Lebih lanjut, Hasibuan menegas-
kan bahwa prestasi kerja merupakan gabungan dari
kemampuan dan minat seorang pekerja, kemampuan
dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas dan
peran tingkat motivasi seorang pekerja. Semakin tinggi
nila faktor diatas maka semakin besar pulalah prestas:
kerja karvawan vang bersangkutan,

Siagian (2001) mengemukakan bahwa prestasi
kerja ialah kemampuan manusia dalam melaksanakan
tugasnya yang telah ditetapkan. Adanya tolak ukur
terhadap pekerjaannya dengan maksud agar
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karvawan mampu untuk mengetahu kelemahannya
schingga di masa yang akan datang dapat mengatasi
hal tersebut. Selamn itu, Dessler {200 1) mengemukakan
bahwa karakteristik personal/pribadi dapat menim-
bulkan kecelakaan kerja, dengan demikian ada hu-
bungan antara kepribadian sescorang dengan kecela-
kaan yang terjadi di tempalt kerja karena karasteristik
pribadi berfungsi sebagai dasar bagi kecenderungan-
kecenderungan perilaku tertentu, seperti kecende-
rungan untuk mengambil risiko dan sikap vang tidak
baik.

Selanjutnya, suasana kejiwaan ikut pula mempe-
ngaruhi terjadinya kecelakaan kerja karena karyawan
vang bekerja di bawah tekanan atau merasa pekerja-
an mereka tidak cocok dengan keahliannya/minat,
terancam atau tidak terjamin maka kemungkinan untuk
terjadi kecelakan kepada akan jauh lebih besar dan-
pada karyawan yang mempunyai ketertarikan terha-
dap pekerjaannya. Tidak hanya faktor kepribadiaan,
usaha vang dilakukan dan dukungan vang didapat oleh
karvawan mendulung terlaksananya suasana kerja
vang kondusif schingga memperkecil angka kematian
penyakit akibat kerja dan kecelakaan kenja.

Dessler (2001) mengemukan upava preventif
terhadap karyvawan vang memiliki kepribadian, minat/
ketertarikan yvang tidak sg¢jalan dengan organisasi
maka dimulai dan proses penempalan dan seleksi
dengan mengidentifikasi perilaku calon karyawan (tes
kepribadian, tes keterampilan visual dan tes keandalan
karvawan) schingga dalam mengatasi ketidakma-
tangan emosi. kemampuan karvawan dalam bekerja
akan dapat berpengaruh pada tingkat kecelakaan
kerja vang dimimimalisasi untuk lebih memngkatkan
kinerja karyawan yang pada akhirmya meningkatkan
produktivitas perusahaan (organisasi).

Penilaian kinerja ialah proses dengan organisasi
mengevaluasi pelaksanaan kinerja individu. Dalam
penilaian kinerja dinilai kontribusi karyawan terhadap
organisasi selama periode wakiu tertentu. Umpan
balik kinerja (performance feedback) memungkin-
kan karyawan mengetahui seberapa baik mereka
bekerja dibandingkan dengan standar-standar organi-
sasi(Simamaora, 2001).

Selain itu, keeelakaan yang menimpa karyawan
menyebabkan hilangnya vang pada kinerja karyawan
vang pada akhimya produktivitas perusahaan menu-
run. Kerugian vang diperoleh perusahaan akibat
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kecelakaan dan sakit akibail kerja dapat berupa
kerugian langsung maupun tidak langsung. Kerugian
langsung atau subjekiil berupa penderitaan pribaci
yang dialami oleh karyawan yang mengalami kece-
lakaan atau sakit akibat kerja. Sedangkan kerugan
tidak langsung atau terselubung serta kerugian sumber
dava vang meliputi kerusakan matenal, hilangnya
peralatan, biaya-biaya akibat tidak beraktivitas sching-
ga pada akhimva akan menghambat proses kegiatan
selanjutnya.

Pada prinsipnya dasar-dasar kesclamatan dan
keschatan kerja menckankan beberapa hal. yaitu
sebagai berikut: 1) Setiap pekerja berhak memperoleh
jaminan atas keselamatan kerja agar terhindar dan
kecelakaan. 2) Setiap orang yang berada ditempat
kerja harus dijamin Keselamatan, dan 3) Tempat
pekerjaan dijamin dalam keadaan aman.

Menurut Dessler (2001) alasan dasar kecela-
kaan kerja ialah : 1) Kondisi tidak aman, vaitu kondisi
mekanik atau fisik yang mengakibatkan kecelakaan,
2) Tindakan-tindakan yvang tidak aman, yaitu
kecenderungan-kecenderungan perilaku dan sikap
vang tidak ditnginkan yang menyebabkan kecelakaan.

Untuk mencegah bahkan menghilangkan kecela-
kaan kerja dapat dilakukan upava-upaya: 1) meme-
nksa dan menghilangkan kondisi vang tidak aman, 2)
seleksi terhadap karvawan yvang mungkin mendapat
kecelakaan, 3) menctapkan suatu kebijakan kescla-
matan yang menekankan bahwa perusahaan akan
melakukan apa saja untuk menghilangkan atau mengu-
rangi kecelakaan, 4) memberikan dorongan terhadap
pelaksanaan kesclamatan kerja melalui pelatihan
dengan menunjukkan terlebih dahulu bahwa manaje-
men puncak serius melakukan keselamatan, 5) mene-
tapkan aturan-aturan keamanan kerja. 6) instropeksi
keselamatan dan keschatan kerja secara leratur sera
menyelidiki semua kejadian denagan telifa.

Menurut Mitisemito (1996) faktor-fakior yvang
mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja
adalah: 1) Keadaan lingkungan kerja, 2) Peralatan
kerja 3) Keadaan karvawan, 4) Keadaan cara kerja.
Sedangkan Swasto (1996) mengemukakan bahwa
faktor yvang mempengaruhi keselamatan kerja, sching-
oa berakibat terhadap kecelakaan kenja adalah: 1)
Kondisi tempat kerja vang tidak aman (Lay out
pabrik, Sistem penerangan, dan Kondisi peralatan
kerja). 2) Tindak perbuatan yang tidak memenuhi

keselamatan (Kebiasaan pengamanan peralalan,
Penggunaan alat pelindung diri. dan Penggunaan
prosedur kerja). dan 3) Suasana kejiwaan.

Tujuan pelaksanaan keselamatan dan keschatan
kerja pada setiap perusaaan adalah untuk: 1) Menum-
buhkan motivasi untuk bekerja secara aman, 2) Ter-
ciptanya kondisi kerja vang tertib, aman dan menye-
nangkan, 3) Mengurangi tingkat kecelakaan di
lingkungan kerja. 4) Menumbuhkan kesadaran dan
pentingnya makna kesclamatan kerja dilingkungan
perusahaan, dan Menmgkatkan produktivitas kerja.

Suma’mur (1987) mengemukakan bentuk kegiat-
an pencegahan dapat berupa 1) penyaringan kondisi
kesehatan bagi tenaga kerja baru, 2) pemeriksaan
periodik sekali setahun dan 3) pemeriksaan keschatan
khusus. Upaya pencegahan ini juga harus di dukung
dengan adanya: 1) Identifikasi bahaya di tempat kerja,
2) Evaluasi bahaya, 3) Upaya pengendalian bahaya,
4) Penggunaan alat pelindung diri, dan 5) Penerangan
dan pendidikan.

Pada hakekainya, upaya preventif { pencegahan)
adalah upaya pencegahan terhadap kecelakaan dan
penyakit akibat kerja dengan cara berupaya memenuhi
peraturan dan standart teknis vang meliputi: penga-
wasan, pemeliharaan tingkal tinggl, memelihara
hubungan industri yang baik, perwawatan keschatan.
Unsur-unsurnya adalah alat pelindung din dan sarana
dan fasilitas kesclamatan dan keschatan kerja.

Sementara itu, upaya kuratif adalah upaya mena-
ngani kejadian kesehatan dan kecelakaan yang dialami
karyawan sehingga tenaga kerja dapat produkiif kem-
bali. Unsur-unsur meliputi: program pelavanan kese-
hatan kerja bagi karvawan dan program pelayanan
kecelakaan kerja. Untuk mengantisipasi terjadi kece-
lakaan kerja maka organisasi memberikan penga-
wasan kerja terhadap karyawan melalui penyelia yang
ditunjuk, memberikan pendidikan dan pelatihan,
memberikan motivasi kepada karvawan untuk menja-
2a keselamatan kerja. memberikan pelayanan kese-
hatan kepada karyawan, memberikan rehabilitasi bagi
karvawan yang mengalami penyakit akibat kerja
ataupun kecelakan kerja serta mengevaluasi peker-
Jjaan yang mengandung risiko kecelakaan.

Dyart wratan di atas, bahwa untuk menjaga kesela-
matan dan keschatan kerja ditempat kerja demi
peningkatan kinerja karvawan, maka faktor-faktor
keselamatan dan kesehatan kerja vang digunakan
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dalam penelitianint adalah 1) linglungankena 2)cara
kerja, 3) upayapreventf dan 4) upaya kuratf

Dengan demild an, organisast dalam meny alanloan
aktivitasnya seldu menginginkan keberhasil an haik
herupa hasl produksinya mavpun hasil layanannya,
Untuktn ey ang keberhaslan tersebut malca diperl-
kan tempat kenja vang aman dan selamat sehingga
tidals terjach kecel akaan maupun penyakatkena. Untuk
it kita harus mengetabnd risiko-nsiko yang dapat
menimbulkan kecelakaan dan penvakit kernja dan
herusaha mengatasinya sehingga tercapa kondia
orgarisas tanpa kecel alcaan dan terhebas dart penya-
lat alabat kenja

Berdasarkan peryelasan di atas, makalkerangla
konzeptnal dalam penelitianind adalah.

Linokungan kena (X1)

Cara Kerna (X2)

Sementara ity sumber data dalam penelitian 1n
diperoleh dari: data primer, yang diperoleh melaw
luesioner dan data sekunder

FPopulas adalah wilayah generalisas vang terdin
dari objelsubjek vang mempunya kuantitas dan
learalcteristile tertentu wang ditetaplkan oleh penelit
untuls dipela an kemungkinan ditarik kesimpulanty a
{(Bugiyono, 2004). Populast dalam penelitian 1 adalah
selunuh katyawean pada hagian telnik Pahnk Gula
Cetmnpol Kerep Mojokerto dengan jumlah sebanval
590 orang, padatahun 2008,

Satnpel adalah hagian dan jumlah dan learalcten s-
tike wang dimalila oleh populast tersebut (Sugivono,
2004) Agar sampel vang diambil dapat dileatalean
representatif maka dalam penelitian ind ditentukan

Kinena K arvawan

Upaya Preventif (X3)

Upaya Kuman f (X4)

Gamb ar 1. Kerangka Ko nsep penelitian

Sehubungan dengan perumusan masalah, fyjuan
penelitian, kerangka konsep penelitian vang telah
diuraikan sehelumnyamala dapat terb entul hip otesa
sehaga henlout 1) Diduga adapengaruh yang signifi-
lean antaravaniahel inghungan kena carakerja upaya
prevent f dan upaya kuratif secara smultan terhadap
lanerja karyvawan; 2) Diduga ada pengarh yang
signifilzan antaralingloangan kerja carakena upaya
preventif dan upaya kuratf secara parsial terhadap
lanerja karyawar.

METODE

Berdasarkcan padapermasalshan dan tujuan yang
ingin dicapai, maka jeniz penelitian ini adalah jenis
penelitian survel, yaitn penelitian yvang mengamhil
satnpel dart suaty populast dan menggunakan
lonesioner sehagal alat pengumpul data yvang utama
(Ginganimbun, 1995) Dengan kata lan penelitian
survel dapat dikatakan sebaga penelitian sksplaro-
tory pesearch, vatl penelitian vang menjelaskan
hubungan kausal antara variabel-wariah el penelitian
melaw penguian hipotesa (Singanmbun, 19957,
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jumlah satmpel vang dihitung dengan mengounakan
s stendize (dalamm Umar, 1999) sehagat hertlaating,

N
n=711 Né:
keterangan:

fn =jumnlah satnple
M =jumlah populas
e =persentase kelompok ketidaktelitian (presisi)
karena kesalahan pengamhbilan sample vang
masth dapat ditolerir atan ditnginkan,
Populas berjumlah 530 dan tinglcat kelonggaran
letidalteliti an vang digunakan sehesar 10% mala
uburan sample dalam penelitian i adalah;

590
1= 1+ (590) (0.1)°
Teknik analisis vang dipergunakan ddlam pene-
litan 1 adalah Teknik Statistile Desknpti f dan Telamlk
Analizizs Regrest Linier Berganda, dengan numus

persamnaan regresinya adal ah:
YV=ao+hlul + b2zl +b3x3+ hdmd + e

=355=80
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Eeterangan:

i3 =EKinerja Karyawan

a =Intersep/konstanta

bl b4 =Lkoefisien regresi z1 sfd =4
zl =linglungankena

2 =cara kerja

%3 =upaya preventif

o =upaya lnratif

& =kesalshan pengganggu

Untuk menguji model regres bergand atersebut
digunakan ujt F (aver all test) dan upt t (Gadivicfad
tes ). 11 Funtuk men getaho tinglkeat pen garh sermua
variahel hehas secara simultan terhadap wariahel
terikeat, dengan tingloat signifilkanst vang digunakan
adalah 5% (o= 0,05), atau dasar pengambilan
keputusan adalah dengan knitena Fy, » F o maka
Ho ditalak; F, < F , jmakaho diterima 3edangkan
i tuntuk mengetabn tingleatpengaruh secara parsial
dari vatiabel bebas tethadap variahel terileat, menetap-
kan tingkat sigmfilana (o) wi t dengan o= 5%
Dengan katalain, dasar pengambilan keputusan jika
p<0.05 maka Haditerima dan Ho ditolak

HASIL
Analisis Statistik Deskriptif
Linglungan Kerja (X))
Berdasarkan desknipsi variabel inglungankenja
(2, Juntuk masing -masing item pertanyaan diperoleh

rata-rata wariahel herada pada skor 2,91, hal 1n
menunjuldian hahwa rata-rata jawahan responden

heradapada daerah positf vaturesponden menang-
gapt postifterhadap varahel lingkungan kerjaim.

Cara Kerja (X))

Berdasarkan desknipst wariabel cara kerja (30
untuk masing-masing item pertanyaan diperoleh rata-
rata skor vanahel herada pada skor 2,68 hal 1m me-
nyatakcan hahwa rata-ratajawahan responden herada
pada daerah postif vaitn responden menanggap
positifterthadap vaniabel carakenaint.

Upaya Preventif (X,)

Berdasarkan deskripst variabel upaya preventif
() untuk masing-masing item p ertany aan diperoleh
rata-rata skor variah el herada pada slear 2,35, hal 1
menunjuklan bahwa rata-rata jawaban responden
menanggapt negat frerhadap vanabel upayapreventif
yvang dilalukan oleh perusahaan,

UpayaKuratif (X )

Berdasarkan deslripsi variabel upaya kuratif
(2 Juntul masing-masing item pertanyaan diperoleh
rata-rata skor vaniahel berada pada skor 2,73, hal 1
menunjukkan hahwa rata-rata jawaban responden
heradapada daerah positif vatresponden menang-
gapipositifterhadap wariah el upava koratifint.

Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan deskripsi vanabel Kinerja Karva
wan (V) untul masing-masing itemn pertanyaan

Tabell.Tangzapan Respond en terhadap Linglungan Eerja )

Skor
No. Item Flot 1 2 3 4 Mean
F o9 F 0 F 04 F 0
1. TataRuangKetja 26 4 47 30 453 42 48R 1 12 247
2. Penerangan 26 0 0 11 128 o0 698 15 I74 305
3. Kebisingan 86 0 0 ] 7 4% 55E 32 32 310
4. Getaran Mekanis 36 0 0 1 12 66 167 19 2.1 321
5. BauBaan 26 0 0 2 23 56 65,1 28 2.6 330
6. Temperatur Udara 26 7 81 66 16,7 11 12 8 2 23 2,09
7. Sidmlas Udam 26 ] i il 70,9 19 21 0 0 2.15
8. EondisiFisik Karvawan 26 0 0 3 35 50 381 i3 321 335
0 Kondsi Mental Psikogis 86 0 0 1 1,2 4 @8 31 36 333

Earvawan

Rata—Rata Mean slor Variabel =2,01

fhumbar : Dafa Primer diclah, 2008)
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Tabel 2. Tanggapan Regonden terhadap Cara Kerja (X))

Slor
No Item Flot 1 2 3 4 Mean
F 0 F 0% F U% F 0%

1. Eondizi Permlaten Produlesi 26 0 0 0 0 &0 302 17 198 ET

2.  Penguaaanterhadap cam Kega 26 0 0 2 23 24 o717 0 0 2.
Pemlibn

3. Eskatndalammemenwhi 36 0 0 6 7 72 337 3 03 3@
prosafur ler@ vang amoan

4. Pensececan londis alat 26 0 0 5 5.8 a0 03 1 12 2%

5. Penseceoan londisi bahan 36 0 0 0 0 a0 03 6 7 3.07
sebelvmdiprodulest

6. Kssemamnanbm lemampuan 36 1 221 57 66,3 10 116 0 0 1.90
denzanjumiah jam l=ga

7.  Kssemmaananbrm l=shlian 36 M 305 46 3.5 6 T 0 0 1.67
densanjems pdenan

Mean Slorvarabd = 168

fiumber: Chfa Primer Déolah, 2005)

Tahel 3. Tanggap an Respond en terhadap Upaya Preventif (33)

Skor
No. Ttam Flot 1 2 3 E] Mean
F 0 F % F U5 F U
1. Kekmadizan aat 36 6 7 4 36 [ 7 0 0 200
peindunz'penmnen yans
adz padaperalaten kerja

[ 2]

Kondizsi alat pelindune vare 26 0 0 & i) 20 s 0 0 203
memermh svarat
3. Perpuasaan tethadapeam 26 0 0 4 47 82 D33 0 0 205
l=re alatpelimuns
penzaman
4. Penerilzaan keschatn 36 & 151 60 &3 13 151 0 0 2
barlala basi karvawan
Perpadaan sarena dan 36 0 ¢ 5 3|1 36 49 0 0 242
failitas ik perrvulvhan
program leszlamatan dan
l=schatanl=rija
6. Pergadasn zarana dan 36
fasilitas ang menduuns
program keselamatan dan
lzschatanl=ra

Lh

i
"

15

174 71 26 0 0 0 0 183

Rata-rata Man shor Variabel= 1,35
faumber: Dhfa Primer Déalah, 2005)

Tabel 4. Tanggap an Responden terhadap Upaya Kuraiif (X))

Sor
No. Item Flot 1 2 3 4 Aean
F W F (L] F L] F (L]
1. Progam pelayEmsn BG 3 5 ™ BEl4 JE] 151 [] o 231
kezzshatanless teg
karwmwan
2. Penyodizanzarama dan B o 0 ] T o BE4 4 47 188
feilitzs FSE
3. Penpumsanolsh perosmhean BE 1] 0 ] Tib6 2 244 1] o 124
beri kerawan yang
mengzlami pamydit k2o
4, Pencamtsn den pelaporan BG L] L] 16 186 @ 608 10 11, 183
kzzue penyekitakibet kaga &
5. Pengumsanolsh peroshesn B 1] 0 2 13 FE 5 5.8 3p3
bazi ksraEwean yang
mengelami cidera skibat
kerja
§. Pencattan den pelsporan BS 1] Li] 1] T M 744 16 1B, 311
kazus ciderzakibatkaga 1]

Bata—Batahlean skor Yariahel =2 51

fSumbar: Difa Primer Dialagh, 2008)
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TahelS. Tanggzapan Responden terhadap Kmerja Karvawan(Y)

Var Eoef Regresib Sion-t Kor. Parsial r Eeterangan
X 0.317 0000 0,339 0,201 Ho ditolak
o) 0,234 0016 0,263 0,060
3 0176 0010 0,256 0,063
X 0,181 0.011 0,278 0077

Konstan 0574
R =10,708

E Square =636
Adusted B Square =0.618
Frinng =10.783

SimmF = 0,000

foumber: Dafa Pramer Diofah, 2008)

diperoleh rata-rata skor variabel berada pada skor
3,26 hal 11 menunjukdean bahwa rata-rata jawab an
responden beradapada daesrah positf vaturesponden
menanggapi positif terhadap wariabel Kinerja

Faryawan (V) 1.

Analisis Regresi dan Pengujian Hip otesis
Pengujian Hipotetsis I (Uji F)

Haszl analisis regresi antara variabel-varabel
dalam keselamatan dan kesehatan kerja yvang terdin
datt ingkungan kerja (1), Carakerja (3 2), Upaya
preventif (33) dan Upaya Kuratf (34) secara
bersama-sama terhadap kinena karyawan, dapat
dilithat pada Tabel 5.

Dasarpengambilan keputusannya adalsh dengan
nelihat probabilitasnya, pkap < 0,05 maka Ho ditolal
Ha diterima atau p > 0,05 maka Ho diterima Ha
ditolale Tran hasil pada Tabel 5, menumuldoan hahwa
sgnifilkana Fsebesar 0,000, Jadi, kalau dibandinglan
dengan o adalsh p < ooatan p < 0,005 Keputusan
terhadap hal tersebut adal ah Ho ditolak, Ha diterima,
Hal tersehut herati ada pengaruh yvang sigmifikan
secara bersama-sama antara variabel keselamatan
dan kesehatan kerja yang terdin dari lingloongan kerja,
carakera upaya prevent £ d an upayalorat frethadap
lanerjakarvawan. Dengan sigmfikans F= 0,000 yang
jauhlebih kecil dari 0,05 makamodel tersebut dapat
digunakan untuk memperbala kinerakaryawan.

Selain 1tu, penelitian i jugauntuk mengetahm
konstribust wanabel bebas terhadap vanabel tenkat
mengounakan ddjusted R Sguare vaitu sebesar
0,618 Halini berart konstibus vanabel linglung an
kerja carakena upaya preventif dan upaya kuratif

tethadap kinerjakaryawan sebesar 61, 8% dan sizanya
dipengarizht oleh vanahel lain sehesar 38,2% diluar
vatiahel bebas vang telitt, AnglkaR (koefisien korelas)
sebesar 0,798 menunjuklkan bahwa korelasi atau
hubungan antara kinerja karyawan dengan van abel
linglkungan kenja, cara kerja, upaya preventif dan
upaya luranf adalah kuat

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis
I, waitin: Hasil penelitan inglungan ketja carakena
upaya preventf dan upava kurahif secara simultan
tnetnputya pengatuh vang sion filan terhadap kinerja
katy awan dengan menunjulklan nilat probabilitas (sig.
Fy= 0,000 < 0,05 maka Ha diterima yang herarh
hipotesis | diterima,

Pengujian Hip otesis IT (Ujit)

N1 hipotesis kedua dal am penelitian i adalah
diduga terdapat pengaruh yvang signifikan secara
parsial antara waniabel linglkungan kena, carakena
upaya preventif dan upaya kurati f terhadap kinenja
karvawan Dasar pengambilan keputusannya adalah
dengan melihat probabilitasnya Jikap < 0,05 maka
Ho ditolalk, Ha diteritna atan p > 0,05, maka Ho
diteritmadan Ha ditolak.

Pengaruh Variahel Lingkungan Kerja (X))
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan tabel 5 vanabel lingkungan kena
(1) mempunyat signifikast 0,000, karena sig () <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima Hal 1t herart
terdapat pengaruh vang signifikan antara vanabel
lingloungan ken a3 1) terhad ap lanena karyawan. Mila
koefisien regresi (b)) untuk variabel linglkungan kena
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keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Pengaruhnya terhadap Kinerja

sebesar (L5317 dan konstnbusinva terhadap kinena
karyawan adalah sebesar 0,291 (29,1%).

Pengaruh Variabel Cara Kerja (X)) terhadap
Kinerja Karvawan (Y)

Berdasarkan Tabel 5 variabel Cara Kerja (X))
mempunyai signifikansi 0,016, karena sig (1) < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal im1 berarti
terdapal pengaruh yang signifikan antara variabel
Cara kerja (X2) terhadap kinerja lingkungan karya-
wan. Nilai koefisien regresi (b) untuk variabel Cara
kerja sebesar 0,234 dan bertanda positif, dan konstri-
businya terhadap kinerja karyawan adalah sebesar
0,069 (6.9%).

Pengaruh Variabel Upaya Preventif (X)) terha-
dap Kinerja Karyvawan (Y')

Berdasarkan Tabel 5 vanabel upaya preventif
(X,) mempunyai signifikansi 0,019, karena sig (t) <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal im1 berarti
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
upaya preventif terhadap kinerja karyawan. Nilai
koefisien regresi (b) untuk variabel upaya preventif
yvang meningkal satu satuan akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 0,176 satuan bila variabel
bebas lainnya dianggap konstan, Koefisien determi-
nasi (r') sebesar 0,065 (6,5%).

Pengaruh Variabel Upaya Kuratif (X ) terhadap
Kinerja Karvawan (Y)

Baradasarkan Tabel 5 variabel upaya kuratif
(X,) mempunyai signifikansi 0,011, karena sig (1) <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal in1 berarti
terdapat pengaruh yvang signifikan antara variabel
Upava kuratif terhadap kinerja karvawan, nilai
koefisien regresi (b) untuk variabel upaya kuratif
schesar 0,181 dan bertanda positif, konsribusinya
terhadap kinerja karvawan adalah sebesar 0,077
{(7.7%).

Berdasarkan hasil analisis regresi antara variabel
bebas secara parsial terhadap variabel terikat menun-
jukkan bahwa nilai probabilitas (sig t) yang diperolch
untuk masmg-masing adalah lingkungan kerja (X1)
0,000, Cara kerja (X2) = 0,016, Upaya preventif (X3)

0.019, Upaya kuratif (X4) = 0,011. Dengan
keputusan probabilitas (sig t) = 0,05, maka dapat

IEEARREDITASI Sk DIRJEN DIKTI NG, 4VDIKTI/EKEP 2008

diambil keputusan bahwa Ha diterima yang berarti
hipotesis (2) diterima.

Berdasarkan pengujian hipotesis tersebut dapat
diperoleh persamaan regresi tentang pengaruh kesela-
matan dan keschatan kenja terhadap kinerja karya-
wan, dengan asumsi bahwa vanabel lain selain variabel
bebas vang ditetapkan dalam penelifian ini bersifat
konstan:

Y =-0.745+ 0,261 X, + 0,157 X, + (.140 X + 0,123
x

4

PEMBAHASAN

Berdasarkan deskripsi variabel dalam penelitian
menunjukkan bahwa variabel lingkungan ketja (X))
untuk masing-masing item pertanyaan diperoleh rata-
rata skor 2,91 variabel cara kerja (3 ) untuk masing-
masing item pertanyaan diperoleh rata-rata skor 2.68;
variabel upaya preventif (X)) untuk masing-masing
item pertanyaan diperoleh rata-rata skor 2.35; variabel
upaya kuratif (X, ) untuk masing-masing item perta-
nyaan diperoleh rata-rata skor 2,73: dan variabel
Kinerja Karvawan (Y) uniuk masing-masing ilem
pertanyaan diperoleh rata-rata skor 3,26, Hal tersebut
menunjukkan di PT PG Gempol Kerep Mojokerio
cukup baik dan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis statistik
inferensial secara simultan, dengan menggunakan
analisis linier berganda untuk mengetahui apakah
terdapal pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama antara variabel linglungan kerja, cara kenja,
upaya preventif dan upaya kuratif terhadap Kinerja
karyawan. Hal tersebul mendukung hasil penelitian
Andriam (1998), Pangestoeti (2000) dan Inayah
{2001). Sehingga hasil penelitian im dapat diketahui
dengan melihat signifikasi F = 0,000 atau sig F < 0,05,
vang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, berdasarkan
nilai Adjusted R Square, yaitu 0,618, hal ini berarti
konstribusi variabel bebas (lingkungan kerja, cara
kerja, upaya preventif dan upaya kuratif) terhadap
vanabel terikat (kinerja karyawan) sebesar 61.8% dan
sisanya dipengarubi oleh vanabel lain vang tidak ditelit
dalam penelitian sebesar 38,2%. Konstribus: keempat
variabel bebas tersebut cukup besar terhadap kinerja
karyawan di PG Gempol Kerep Mojokerto,

Sementara itu, berdasarkan hasil pengujian
regresi linier berganda secara parsial (uji t) untuk
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mengetahui pengaruh varabel lingkungan kerja. cara
kerja, upaya preventif dan upava kuratif terhadap
kinerja karvawan. hipotesis penelitian ini teruji.
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial
antara lingkungan kerja, cara kerja, upaya preventif
dan upaya kuratif terhadap kinerja karyawan, Hal ini
dapat dililhat dar1 signifikasi masing-masing variabel
sig (1) = 0,03, Signifikansi X, = 0,000, signifikansi X,
= 0,019 dan signifikansi X, = 0,011, dengan keputusan
probabilitas (sig t) = 0,05, maka dapat diambil
keputusan bahwa Ha diterima yang berarti hipotesis
2 diterima sehingga keputusan terhadap hipotesis
tersebut adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, konstribusi keempat variabel bebas tersebut
cukup besar terhadap kinerja karyawan di PG Gempol
Kerep Mojokerto.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis
statistik inferensial yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut ini.

Hasil analisis statistik deskriptif, maka deskripsi
mengenal keselamatan dan keschatan kerja vang
terdini atas variabel lingkungan kerja (X1), Cara kerja
(%2}, Upaya preventif (X3), Upaya kuratif (X4) dan
Kinerja karvawan (Y) di PT PG. Gempol Kerep
Mojokerto cukup baik dan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja.

Selanjutnya, hasil analisis regresi limer berganda,
dapat diketahui bahwa secara simultan variabel bebas
yang terdirt atas hingkungan kerja (X1), cara kerja
{X2). upaya preventif (X3) dan upaya kuratif (X4)
mempunyai pengarh vang signifikan iethadap variabel
terikat kinerja karyawan (Y) sebesar sig F (0,000 <
(,05) dan terdapat hubungan yang kuat antara variabel

bebas (lingkungan kerja, cara kerja, upava preventif

dan upaya kuratif) dengan variabel terikat (Kinerja
karyawan) yang terlihat pada angka R (Koefisien
korelasi) sebesar 0.789. Kontribusi keempat varnabel
bebas tersebut cukup besar terhadap kinerja karya-
wan di PG. Gempol Kerep Mojokerto.

Sementara itu, hasil analisis regresi berganda
dengan melihat nilai By YANE menunjukkan bahwa
secara parsial dan masmmg-masing variabel bebas
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dapat

diketahi dari nilai koefisien determinasi () variabel
lingkungan kerja (X1) = 0,291, jadi kontribusinya sebe-
sar 29, 1%6 dengan probabilitas sebesar (LU0, varnabel
cara kerja (X2) sebhesar 0,069 dengan probabilitas
sebesar 0,016, vanabel upaya preventif { X3) sebesar
(0,065 dengan probabilitas scbesar 0,019 dan upaya
kuratif (x4) sbesar 0,077 dengan probabilitas sebesar
0,011, maka dapat diketahui bahwa variabel bebas
secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat
(kinerja karyvawan).

Saran

Mengacu pada hasil pembahasan dan kesimpulan
di atas, maka peneliti dapat memben saran sebagai
berikut ini.

Diengan melihat hasil penelitian yang menunjuk-
kan bahwa pelaksanaan keselamatan dan keschatan
kerja yang berpengaruh terhadap kinerja karvawan
di PT Pz Gempol Kerep Mojokerto secara umum
cubup baik, akan tetapi perlu peningkatan dan pemel-
haran kondisi, baik lingkungan. sarana fasilitas yang
dapat mencegah terjadinya penyakit akibat kerja/
kecelakaan kerja di tempat kerja.

Bagi karvawan, perlu meningkatkan kedisiplinan
sehingga dalam melaksanakan tugas lebih baik lagi
terutama dalam meningkatkan kualitas lingkungan
kerja yang kondusif serta penguasaan cara kerja untuk
mewaspadai potensi bahaya yang mengakibatkan

kecelakaan kerja maupun sakit akibat kerja.
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